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Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia yang semakin pesat
menimbulkan beberapa masalah yang dialami oleh penduduk Indonesia
seperti masalah energy, terutam energy listrik. Sebagai Negara berkembang
Indonesia mempunyai kebutuhan energy listrik terus meningkat setiap
tahunnya.

Berkembangnya seluruh sector untuk mendukung kehidupan yang
lebih modern memerlukan sumber daya yang memadai, terutama energy
primer yaitu energy Istrik yang diperbarui. Sehingga perlu adanya energy
terbarukan untuk mengatasi lonjakan kebutuhan energy listrik.

Listrik adalah sumber nergi dimana dapat memindahkan energy
menjadi suatu bentuk elektronik yang lainya. Energy Isitrik ini sangat
dibutuhkan oleh berbagai tingkatan masyarakat dalam perkembangan
teknologi sehingga mempermudah dalam suatu hal. Dengan adanya
perkembangan teknlogi maka ada berbagai cara untuk membangkitkan suatu
energy listrik.energi Isitrik ini dapat dibangkitkan oleh suatu system
pembangkit listrik sebagai contoh angin, sinar matahari, bahan bakar fosil,
panas bumi, dan lain lain

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan kebutuhan energy
Isitrik diatas adalah dengan pemanfaatan energy terbarukan yaitu energy
angin atau bayu. Hal tersebut dikarenakan poyensi angin yang cukup besar
sehingga bisa dimanfaatkan sebagai sumber energy listrik dengan
menggerakan sudut pada kincir angin. Energib angina juga sangat mudah
diperoleh secara bebas, apalagi bentuk dataran Indonesia yang sangat cocok
untuk mengembangkan energy Isitrik PLTB (angin).

Energy baru terbarukan yang melimpah tersebut belum dimanfaatlam
secara maksimal, dalam kondisi seperti ini diperlukan pengetahuan tentang
energy baru terbarukan, tentanf bagaimana masalah yang dapat timbul saat
pengelolaan energy baru terbarukan tentang bagaimana masalah yang dapat
timbul saat pengelolaan energy baru terbarukan sekaligus membuat kebijakan
dalam pemanfaatan energy tersebut.
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Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem pembangkit
listrik tenaga angin dengan generator DC ?

2. Apakah pembangkit Isitrik tenaga angin tersebut dapat berfungsi dengan
baik atau tidak dalam menghasilkan daya yang maksimal ?

3. Bagaimankah potensi pembangkit listrik tenaga angin ini apabila sudah di
aplikasi di lapangan ?

Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan agar penelitian yang dilakukan
lebih terarah pada judul yang telah disebutkan diatas, maka perancangan dan
pembuatan pembangkit listrik tenaga bayu ini dapat beroperasi dengan
sebagai mana mestinya .
Dalam perancangan dan pembuatan tugas akhir ini diberikan batasan
batasan masalah sebagai berikut:
1. Pada penelitian ini optimasi di implementasikan hanya pada system
generator putaran rendah.
2. Data kecepatan angin y ang menjadi objek dari penelitian disesuaikan
dengan spesifikasi generator putaran rendah
3. Data yang dipakai pada penelitian ini merupakan rated kecepatan angin
4. Simulasi tentang optimasi ini menggunkan penyimpanan daya atau baterai

Tujuan Penelitian

1. Memperoleh desain system turbin angin dengan menggunakan generator
putaran rendah.

2. Mengetahui seberapa besar daya yang dihasilkan dalam sitem turbin angin
setelah dilakukan percobaan.

3. Mengetahui performansi dan daya tahan turbin angina saat bekrja sebagai
pembangkit di gedung teknik lantai 4 Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya.

Kontribusi Penelitian

Melalui penelitian tentang optimasi pada system trubin angina
diharapkan dapat menajadi titik awal pemecahan masalah terkait performansi
sebuah pembangkit listrik alternative atau energy baru terbarukan, sehingga
berjalan optimal.



